
 

 

 



 
Masjid lstiqlal juga diharapkan menjadi 

pusat kegiatan masyarakat muslim ibukota, 
bukan saja untuk kegiatan mahdhah yang 
berkaitan langsung dengan ibadah murni 
melainkan pusat kegiatan kemasyarakatan, 
sentral berbagai kegiatan keumatan dalam 
bidang sosial, ekonomi, budaya bahkan 
pemerintahan. 

 
Hanya saja fungsi-fungsi yang 

melekat dengan masjid dipisahkan untuk 
kepentingan spesialisasi berkaitan dengan 
makin banyaknya urusan yang harus 
diselesaikan. Organisasi masjid dengan 
berbagai keterbatasannya tidak mampu 
lagi mengurus berbagai persoalan yang 
melekat kemasyarakatan. lstiqlal hanya 
menjadi sentral kegiatan yang secara 
terkait persoalan ibadah, sedang masalah 
yang berhubungan dengan kemasyarakatan 
dilimpahkan kepada bidang-bidang Lain yang 
berkaitan langsung. 

 
Kemakmuran Masjid lstiqlal nyata 

karena dukungan penuh dari pemerintah 
sehingga kendala yang umumnya melingkupi 
masjid dapat diatasi dengan mudah seperti 
pendanaan dan keperluan lainnya. 

 
M a s j i d  y a n g  p e n c a n a n g a n  

pembangunannya 7 Desember 1954 mulai 
dikerjakan tujuh tahun kemudian dan 
baru tiga tahun dilakukan peletakan 

batu pertama.  Presiden 
Soekarno sebagai ketua 
panit ia  jur i  ketika itu  
mengharapkan, Masjid 
Agung dengan berbagai 
kebesaran, masjid yang 
tidak luntur sepanjang 
zaman   bukan   ukuran 
tahun melainkan ratusan 
tahun. Presidan Soeharto 
meresmikan penggunaan 
Masjid lstiqlal 22 Desember 
1978 mengawali dengan 
berbagai kegiatan, 
kemasyarakatan dan 
kenegaraan sekaligus. 

Bangunan masjid yang 
terdiri Lima lantai dengan bangunan induk 
seluas satu hektar, didukung 12 tiang 
utama yang menjadi pemandangan indah 
di dalamnya. Kubah berukuran garis 
tengah 45 meter, di bagian luar dilapis 
keramik buatan Jerman yang tahan api. Di 
bagian puncak dipasang ornamen khas 
masjid lambang bulan dan bintang 
berukuran tiga meter. Sedang di bagian 
dalam kubah yang cekung berwarna abu-
abu hitam dengan ornamen khususyang 
memberikan keindahan. 

Bangunan bergaya Arab dengan tangga 
berbagai tingkatan yang memberikan ciri 
khas, sedang di dalamnya bagian serambi 
terdapat bedug dari kayu meranti berusia 
300 tahun dengan ukuran 3X2 meter seberat 
2,3 ton, digantung di tiang penyangga 
setinggi 3,8 meter. Lantai untuk muadzin 
berada di atas ketinggian 66,6 meter dan 
halaman yang cukup Luas dilengkapi dengan 
air mancur di tengah kolam seluas hampir 
satu hektar. Keseluruhan bangunan berada 
di kawasan strategis yang dihubungkan 
dengan Sungai Ciliwung membelah kota 
Jakarta yang legendaris bagi masyarakat 
sekelilingnya. 

l s t i q l a l  yang rancangannya 
disayembarakan dan secara kebetulan 
dengan pemenang SHaban seorang Nasrani 



memberikan gambaran sebagai bangunan 
bercorak Indonesia. Di Lantai bawah masjid, 
digunakan untuk berbagai keperluan 
perkantoran terutama yang berkaitan 
dengan kemaslahatan masyarakat, seperti 
kantor Dewan Masjid Indonesia, Majelis 
Ulama Indonesia, Lembaga Pengembangan 
TUawatU Quran, Taman Kanak Kanak Islam 
dan kantor Badan Pengelola Masjid serta 
berbagai lembaga pendukungnya. 

Secara keseluruhan Masjid lstiqlal 
mengadopsi pembangunan kota-kota di 
Jawa masa kerajaan yang menyatukan 
berbagai arsitektur dan lanskap. Bangunan 
kraton sebagai pusat peradaban yang 
dikelHingi dengan kantor pemerintahan 
pembantu aktifitas kraton dan di tengahnya 
membentang luas alun-alun untuk 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
kemasyarakatan. 

lstiqlal yang dibangun belakangan setelah 
ada Istana sedapat mungkin mengambil 
bagian-bagian yang masih memungkinkan 
untuk terbentuknya kawasan khas Jawa. 
ALun-alun yang berada di tengah perannya 
digantikan lapangan monumen nasional 
dengan berbagai perubahan, sedang 
bersebelahan dengan masjid terdapat 
Departemen Agama yang memainkan 
peran sebagai kadi dan wali agama dalam 
beberapa bagian kehidupan kenegaraan. 

Detnikian halnya dengan lembaga 
pemerintah yang mengitar i  sepert i  
Mahkamah Agung, Departemen Dalam 
Negeri dan Markas Besar Angkatan Darat 
di Jalan Merdeka Utara. Keberadannya 
menjadi bagian tidak terpisahkan dengan 
keseluruhan konsep kota-kota di tanah 
Jawa. 

Masjid lstiqlal memiliki peran menyeluruh, 
meski beberapa bagian dari fungsi masjid 
tidak sepenuhnya berada di bawahnya 
namun mendekati keberadaan masjid 

sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan 
dan keumatan. Pengurus masjid mengemas 
berbagai kegiatan untuk berbagai keperluan, 
baik yang berlangsung setiap hari maupun 
kegiatan berkala yang melibatan masyarakat 
muslim dalam jumlah besar. 

Kegiatan keseharian terdiri atas shalat 
rawatib berlangsung dalam keadaan utuh, 
shalat berjamaah dengan imam rawatib. 
Demikian halnya dengan pengajian yang 
rutin beriangsung dalam bentuk kajian-
kajian pendalaman ajaran Islam. Pakar-
pakar dalam bidangnya memberikan materi 
yang diikuti seksama masyarakat yang 
datang dari berbagai daerah. 

Sedang kegiatan berkala terdiri kegiatan 
berskala satu pekan seperti Shalat Jumat 
atau kegiatan tahunan seperti dua Shalat 
Id pada setiap Syawal dan Dzulhijjah 
yang berkaitan dengan ibadah mahdhah. 
Demikian halnya denga kegiatan yang 
berkaitan dengan peringatan kejadian 
penting di masyarakat muslim. 

Serangkaian peringatan hari besar 
Islam berlangsung di masjid yang mampu 
menampung 100 ribu orang, peringatan Isra' 
Mi'raj Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Quran, 
Tahun Baru Hijriyah dan berbagai kegiatan 
lain yang berkaitan langsung dengan umat 
Islam. Hanya satu peringatan hari lahir Nabi 
Muhammad SAW yang bertepatan dengan 
Rabiul Awal atau yang dikenal sebagai bulan 
Maulid, pelaksanaannya secara khusus di 
Istana Merdeka. 

Kebijakan menyelenggarakan peringatan 
mauLid di Istana Merdeka bukan tanpa 
alasan, selain meneruskan kebiasaan 
grebeg sebagaimana berlangsung sejak 
zaman kerajaan yang diteruskan hingga 
sekarang. Lebih dari itu akan memberikan 
kebanggaan bagi masyarakat muslim dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.* 



MASJID SYUHADA YOGYAKARTA 
Monumen bagi Pejuang yang 

Syahid 

ASJID Syuhada Yogyakarta menjadi satu dari saksi sejarah masyarakat muslim 
dalam memperjuangkan kemerdekaan. Semangat dan perjuangan umat 
muslim untuk menegakkan kemerdekaan, menjadi bagian tidak terpisahkan 

dengan masjid dan para pemukanya. Ulama, pengasuh pondok pesantren bersama santri 
bahu membahu membangun kebersamaan untuk mengusir kedzaliman dan perampas 

kemerdekaan hak sebagat manusia. 

Masjid Syuhada menyimpan candra 
sengkala sekah'gus sebagai peringatan 
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 
sehingga hal itu digambarkan dalam bagian-
bagian penting bangunan seperti 17 anak 
tangga di bagian depan, delapan segi tiang 
gapuranya dan empat kupel bawah serta lima 

kupel atas. Keseluruhan bangunan terdiri 
tiga lantai, di bawah untuk ruangan kuliah, 
dilengkapi 20 jendela yang diharapkan 
menjadi peringatan atas 20 sifat Allah 
SWT. 
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Di lantai dua untuk ruang shalat bagi 
kaum perempuan, terdapat dua tiang yang 
seolah-olah menyangga bangunan yang 
menggambarkan dua buah iktikad manusia. 
Sedang di Lantai tiga sebagai ruang shalat 
utama, termasuk shalat Jum'at di mihrabnya 
terdapat Lima Lubang angin yang memberi 
gambaran sekaligus mengingatkan kepada 
masyarakat muslim rukun Islam. 

Pada 17Agustus 1950 menetapkan garis 
kiblat di atas tanah yang sekarang berdiri 
bangunan representatif. Sedangkan pada 
23 September 1950 atau 11 Dzulhijjah 1369 
bertepatan derigan Hari Raya Qurban kedua 
Sri Sultan Hamengku Buwono IX yang ketika 
itu selaku Menteri Pertahanan Repubh'k 
Indonesia, meletakkan batu pertama 
pembangunan masjid. Dua tahun kemudian 
tepatnya pada 20 September 1952 seluruh 
bangunan selesai dan dilakukan pembukaan 
secara restni yang bertepatan dengan Tahun 
Baru Hijriyah, 1 Muharram 1372. 

Pembangunan Masjid Syuhada 
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat muslim pada umumnya dan 
secara khusus memberi penghargaan kepada 
masyarakat muslim di Yogyakarta yang 
banyak menyumbang bagi masyarakat, 
bangsa dan negara Indonesia. Lebih dari 
itu juga dimaksudkan sebagai monumen 
guna memperingati para pahlawan yang 
gugur syahid mempertahankan proklamasi 
kemerdekaan Rl dengan penuh keyakinan. 

Bukan saja kemerdekaan atas penjajahan 
bangsa asing melainkan sebagai wujud dari 
upaya mempertahankan kemerdekaan, 
kebenaran dan keadilan. Masyarakat 
muslim teguh dalam memegang prinsip 
ketika menjalani kehidupan yakni untuk 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Untuk 
itu masyarakat tnuslim tidak menghendaki 
adanya kedzaliman di atas bumi, apalagi di 
negerinya sendiri. 

Masjid Syuhada menjadi wujud dari 
kemandirian masyarakat dalam mencapai 
cita-citanya, bangunan berdir i atas 
swadaya masyarakat dikerjakan sendiri 
dan hanya bagian-bagian penting seperti 
penasihat tekm'k harus mendatangkan 
dari luar masyarakat Yogyakarta. Mulai 
rancangan hingga pembangunan selesai 
semua dikerjakan berdasarkan musyawarah 
masyarakat bersama tokoh-tokohnya. 
Dengan demikian menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari keseluruhan masyarakat 
muslim, ketika masjid membutuhkan 
tenaga dan dukungan masyarakat akan 
serta merta mendapatkan bantuan dari 
masyarakatnya. 

Masjid Syuhada yang dibangun dengan 
harapan memenuhi kebutuhan masyarakat 
muslim, bukan saja sebagai monumen hidup 
melainkan menjadi peringatan generasi 
muda yang muncul belakangan. Diharapkan 
mampu menjadi peringatan kesungguhan 
da lam m em bangun kebersamaan  
sebagaimana dilakukan para pendahulu yang 
hidup di zaman perang kemerdekaan. 

Masjid yang menggabungkan berbagai 
arsiktektur selain sejumlah periambang 
melekat dalam setiap bangunan, di kubahnya 
mengambil bentuk-bentuk bangunan yang 
berkembang di Persia, India dan menjadi 
bagian dari masjid-masjid yang dibangun 
ketika itu. Kubah bundar di bagian tengah 
sebagai kubah utama, dikelilingi kubah kecil 
di empat sudutnya. 

Bangunan beriantai tiga itu memberikan 
kesempatan kepada masyarakat muslim 
untuk melakukan berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Selain sebagai pusat ibadah, keberadaannya 
diharapkan menjadi pusat segaLa kegiatan 
kemasyarakatan. Di lantai dasar masyarakat 
dapat menggunakan untuk kuliah dan 
beragam kegiatan. 



Bangunan masjid yang berada di tengah 
pemukiman masyarakat itu memungkinkan 
kemakmuran, bukan saja sebagai pusat 
kegiatan ibadah mahdhah melainkan 
berbagai kegiatan kemasyarakatan. Sejak 
awal berdirinya keterlibatan masyarakat 
menjadi prasyarat, sekaMgus memberi 
gambaran kehidupan di masyarakat muslim 
yang mengharuskan berjamaah. 

Pembangunan imasjid yang didasarkan 
untuk kepentingan masyarakat, dikelilingi 
rumah-rumah penduduk akan mendapat 
dukungan penuh. Kemakmuran yang 
menjadi bagian tak terpisahkan dari 
keberadaan masjid tidak dapat ditawar-
tawar lagi sehingga akan memberikan 
jaminan kelangsungan masjid bersama 
masyarakatnya. Upaya mengembalikan 
masjid lengkap dengan fungsi-fungsi yang 
melekat sebagaimana di zaman silam daLam 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di zaman Rasulullah Muhammad SAW 
dan beberapa generasi sesudah kepergian 
beliau, fungsi masjid melekat dengan 
kehidupan masyarakatnya. Masjid bukan 
saja sebagai tempat ibadah mahdhah, 
melainkan untuk berbagai keperluan 
dalam kehidupan kemasyarakatan dan 
keumatan. Ketika itu bangunan masjid 
menjadi pusat segala kegiatan, bahkan 

untuk keperluan penyusunan strategi 
peperangan sekatigus benteng pertahanan 
ketika harus menghadapi musuh-musuh 
Islam dan masyarakat muslim. Masjid 
memerankan fungsinya secara maksimal 
sebagai pusat peradaban di masyarakat 
muslim sepanjang zaman. 

Menjadi kewajiban masyarakat muslim 
dan generasi muslim yang akan datang untuk 
mewujudkan kembali cita-cita menjadikan 
masjid sebagai pusat peradaban masyarakat 
muslim. Pusat ibadah mahdhah yang diikuti 
dengan kegiatan kemasyarakatan dan 
keumatan sehingga keberadaan masjid 
menjadi representasi masyarakat muslim 
secara keseluruhan. 

Dari masjid dipancarkan sosok kehidupan 
masyarakat muslim, bukan saja ketika 
berada di kawasan masjid melainkan ketika 
masyarakat muslim menjalani kehidupan 
sehari-hari. Semua akan memancarkan 
semangat hidup yang berlandaskan kehidupan 
di masjidnya. Seluruh sisi kehidupan 
masyarakat muslim hendaknya bersumber 
dari masjid sebagaimana kehidupan 
masyarakat musUm yang disemangati dari 
ajaran Islam, tnasjid menjadi bagian tak 
terpisahkan dari keseluruhan dinamika 
kehidupan ketika bermasyarakat, berbangsa 
dan berneeara.* 



MASJID AGUNG DEMAK  

Monumen Penyebaran Islam Nusantara 

asjid Agung Demak menjadi monumen hidup penyebaran Islam di Nusantara. 
Wallsanga sebagai penyebar ajaran Islam bersama-sama masyarakat muslim 
ketika itu bahu membahu membangun masjid. Sultan Demak dan Sunan 

Kalijaga memimpin pembangunan sehingga memungkinkan pekerjaan berlangsung 
sesuai rencana yang telah disusun. 

Berdasarkan hasil musyawarah 
para ahli berkisar penyiaran Islam 
pada Jumat Legi 1428 diputuskan 
membangun masjid di bilangan 
Gelagah Wangi, Demak, Jawa 
Tengah. Pembagian pekerjaan 
berlangsung; dan masing-masing 
wali melaksanakan tugas memimpin 
pe mb ua t a n  b ag ia n -b ag ia n  
masjid. Soko Guru yang menjadi 
tiang utama penyangga masjid 
dikerjakan para wali. Empat wali 
memimpin pembuatan soko guru 
yang monumental. 

Sunan Kali jaga memimpin 
pembuatan soko guru (tiang utama) di 
bagian timur laut, Sunan Bonang membuat 
soko guru di bagian barat laut, Sunan Ampel 
membuat soko guru dibagian tenggara dan 
Sunan Gunung Jati membuat soko guru di 
sebelah barat daya. Soko guru yang dibuat 
Sunan Kalijaga memiliki cerita tersendiri di 
masyarakat, konon soko guru yang tingginya 
tiga meter itu dengan garis tengah 1.45 meter 
tidak sama panjang sehingga membutuhkan 
sambungan. 

Sunan Kalijaga yang bertanggungjawab 
membuat soko guru di timur laut menyusun 
sisa-sisa kayu yang diikat menjadi satu 
sepanjang kekurangannya agar keempat 
soko guru menjadi sama panjang. Soko guru 
yang dikenal sebagai soko tatal menjadi 
Legenda di masyarakat hingga sekarang. 
Menurut penelitian bagian dalam dari soko 
tatal seperti juga ketiga soko yang lain. 
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Masjid Agung Demak Luas 
keseluruhannya berukuran 31 x 
31 meter persegi, serambi 
berukuran 31 x 15 meter dengan •     
panjang keliling 35 x 35 meter 
dengan panjang keliling 35 x 
2,35 meter, tatak rambat ukuran 
25 x 3 meter dan ruang bedug 
berukuran 3,5 x 2,5 meter. 
Keseluruhan bangunan ditopang 
128 tiang, empat diantaranya 
sokoguru yang menjadi penyangga 
utama bangunan masjid. Jumlah 
tiang (soko) penyangga masjid 50 
buah,sebanyak 28 penyangga 
serambi dan 34 tiang penyangga 
tatak rambat, sedang tiang keliling 
sebanyak 
16 buah. 

Masjid Agung Demak yang 
berdiri di tengah kota menghadapkan alun-
alun luas, diyakini masyarakat muslim 
sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan 
dan keumatan. Berdasarkan pola 
pembangunan kota-kota di Jawa yang 
diawali dari Dinasti Demak Bintoro, 
menjadi satu kesatuan antara masjid, 
Kraton dan sarana-sarana pendukungnya 
termasuk alun-alun di bagian tengah. Atas 
dasar itu diperkirakan bekas kraton 
Demak Bintoro kira-kira di sebelah selatan 
tidak jauh dari kawasan alun-alun dan 
Masjid Agung Demak sekarang. 

Bangunan masjid yang berdiri sekitar 
tahun 1428, banyak mengalami perbaikan 
dan pemugaran. Pembangunan kembali 
terakhir kalinya berlangsung tahun 1987 
dengan bantuan dana dari Anggaran Belanja 
Negara. Ketika itu pembangunan kembali 
menghabiskan biaya senilai Rp. 688 juta. 
Bantuan juga datang dari negara-negara 
anggota Konferensi Islam (OKI) termasuk 
Saudi Arabia dan negara-negara di jazirah 
Arabia, termasukTurki, Malaysia dan Brunei 
Darussalam. OKI mengakui keberadaan 
Masjid Agung Demak sebagai monumen bagi 
masyarakat muslim yang memiliki arsitektur 
khas sesuai dengan dinamika jamannya. 

Masjid Agung Demak memiMki arsitektur 
khas masyarakat muslim nusantara, 
membedakan dengan umumnya bangunan 
masjid di jazirah Arabia yang menggunakan 
kubah. Masjid Agung demak menggunakan 
atap bersusun tinggi berbentuk segitiga 
sama kami, konon setiap bagian mengandung 
makna yang tersirat dari bentuk-bentuk 
yang terwujud. 

Atap bersusun tiga menjadi perlambang 
bagi setiap orang yang beriman dimulai 
dari tingkat mukmin, muslim dan muhsin 
atau iman, Islam dan ihsan. Demikian 
halnya dengan lima buah pintu yang 
menghubungkan satu bagian dan bagian 
lain, diharapkan mengingatkan setiap 
manusia akan adanya rukun Islam yang 
Mma yakni Syahadat, Shalat, Puasa, 
Zakat dan Haji. Sedang enam jendelanya 
melambangkan rukun iman yakni percaya 
pada ALlah SWT, percaya pada Rosul-
RosulNya, Percaya pada kitab-kitabNya, 
percaya pada malaikat, percaya akan 
datangnya kiamat dan Qodho dan 
Opdhar. 

Demikian halnya dengan kolam air 
yang menghubungkan bagian luar dan 
masjid, selain diharapkan sebagai sarana 
untuk mensucikan diri, juga mengandung 
sejumlah perlambang agar masyarakat 
selalu membersihkan diri dari berbagai 
kotoran yang menempel pada diri dan 
hati. 

Bentuk bangunan atap yang bersusun-
susun hanya dikenal dikepulauan Nusantara, 
bentuk atap bersusun dapat ditemukan 
diseluruh pelosok Tanah Air mulai dari 
aceh hingga maluku. Bentuk bangunan 
yang berbeda dengan umumnya bangunan 
masjid di banyak negara, segera diikuti 
bentuk-bentuk masjid kontemporer yang 
tidak menggunakan kubah sebagai cirinya. 
Masjid Salman Kampus ITB - Bandung yang 
lebih banyak memanfaatkan bentuk garis 
menjadi presentase pengembangan bentuk 
yang berbeda dengan kubah.*** 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 



MASJIDHIDAYATULLAHJAKARTA  

Memadukan Arsitektur Cina, Hindu, Betawi dan Arab  

ASJID berumur lebih dua setengah abad im" punya andfl dalam perjuangan 
kemerdekaan melawan penjajahan Belanda. Bila anda berkendaraan lewat 
jalan Sudirman menuju arah Blok M dan terjebak kemacetan di Kawasan 

Semanggi, maka singgahtah sebentar di Masjid Hidayatullah. Masjid yang berada di sela-
sela gedung tinggi itu merupakan salah satu masjid tua yang ada di kota Jakarta. 

 
Menurut catatan sejarah, 

Masjid Hidayatullah berdiri tahun 
1747, Masjid yang menjadi kebanggaan 
masyarakat betawi itu dari dulu dikenal 
sebagai pusat kegiatan keagamaan. 
Berbagai peringatan hari-hari besar 
Islam selalu digelar. Sayangnya masjid ini 
hampir saja menjadi korban 
pembangunan kota metropolitan. 

Tahun 1993, tanah sekitar masjid mulai 
mengalami penggusuran. Satu demi satu 
bangunan harus rela roboh demi tegaknya 
gedung-gedung tinggi. Termasuk Masjid 
Hidayatullah yang nyaris digusur. Pengurus 
masjid bersama masyarakat Muslim 
mempertahankan keberadaan masjid 
bersejarah itu. Bagi mereka keberadaan 

masjid sangatlah 
berarti. 

Selain memUiki 
nilai historis yang 
sangat tinggi dengan 
seni arsitekturnya, 
juga sebagai pusat 
kegiatan dakwah di 
kawasan Karet 

Semanggi. 

Menurut penuturan Drs. Muhammad 
Thohir, sekretaris Masjid Hidayatullah, 
masjid yang berusia lebih dari dua ratus 
tahun cukup memberikan andil di masa 
perjuangan merebut kemerdekaan. 
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Para pejuang Betawi dulu seringkali 
menjadikan masjid ini sebagai tempat 
pertemuan dan menyusun strategi 
perjuangan melawan penjajahan Belanda. 
Selain itu lewat masjid ini para pejuang 
kerap melakukan pengiriman senjata ke 
daerah Karawang atau Cikampek. 

Bahkan salah seorang pejuang Betawi 
yang aktif di masjid, H. Saidi, pernah 
ditangkap Belanda dan dibuang di Digul. 
Setelah masa hukumannya habis ia aktif 
kembali di Masjid Hidayatullah hingga 
akhir hayatnya. la wafat tahun 1950-an dan 
dimakamkan di samping masjid. 

Mengingat nilai historis tersebut, maka 
ketika masjid ini akan digusur, masyarakat 
Betawi mati-matian mempertahankannya. 
Karena mereka tahu masjid ini selain 
digunakan sebagai sarana ibadah, juga 
mempunyai andil dalam perjuangan 
kemerdekaan. 

Paduan Empat Arsitektur  

Menurut sejarah, seorang pengusaha 
Cina mualaf yang bernama Muhammad 
Yusuf, mewakafkan tanahnya seluas 3.000 
meter persegi di kawasan Karet Setia Budhi 
kepada masyarakat Betawi. Di atas tanah 
itulah Masjid Hidayatullah didirikan pada 
1417. 

Dana pembangunannya dihimpun 
secara gotong royong, selain berasal dari 
masyarakat Betawi juga berasal dari orang-
orang Cina yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat betawi. Pembangunannyapun 
dilaksanakan secara gotong royong, sehingga 
arsitekturnya juga merupakan paduan 
arsitektur Cina, Hindu, Betawi dan Arab. 

Arsitektur Cina, misalnya terdapat pada 
atap masjid yang berbentuk lengkungan 

tipis, mirip atap bangunan di Negeri Cina 
sana. Sehingga bila dilihat sepintas atap 
itu mirip dengan atap Kelenteng. Tempat 
sembahyang orang Cina. Selain itu ciri khas 
Cina pun terlihat pada ukiran di sisi mihrab. 
Menurut Drs. M. Thohir, ukiran khas Cina ini 
masih asli bentuknya dan usianya hampir 
setua masjid ini. 

Arsitektur Hindu terlihat pada dua buah 
menara yang sampai kini tidak pernah 
direnovasi. Menara seperti itu banyak 
terdapat di rumah-rumah milik orang Hindu 
di JawaTengah. 

Sedangkan arsitektur Betawi terlihat 
mulai dari bentuk jendela, pintu yang 
serba lebar hingga ukiran mawar yang 
menyatukan delapan tiang penyangga di 
dalam masjid. Semuanya bercirikan gaya 
Betawi. Gaya Arsitektur Arab terlihat pada 
bentuk mimbar yang berada dalam ruang 
depan masjid. 

"Semua bentuk ini masih asli dan tidak 
pernah diubah. Pemugaran dari awal 
berdiri hingga sekarang baru beberapa kali 
dHakukan. Bahkan pemugaran pertama 
dan kedua sempat tercatat dalam bentuk 
tulisan Arab yang terdapat dibalik mimbar." 
Jelas Muhammad Thohir. 

Meski telah berumur ratusan tahun, 
dinamika masjid ini tak pernah terhenti. 
Berbagai kegiatan keagamaan tetap 
berlangsung semarak. Bahkan bagi kalangan 
karyawan perkantoran yang berada di 
kawasan Karet Semanggi, masjid ini 
dijadikan tempat ibadah yang paling 
nyaman dan sejuk. 

Mereka Lebih memilih Masjid HidayatuLlah 
yang asri dan sejuk ini sebagai tempat 
ibadah ketimbang mushoUa atau tempat 
ibadah yang berada di kantor.** 



MASJID AN NAWIER 
Dirancang Arsitek Perancis 

Begitulah sosok Masjid An-Nawier atau yang 
dikenal dengan nama Masjid Pekojan itu seolah 
terselip di antara padatnya rumah penduduk. 
Keberadaan masjid itu hanya bisa diketahui 
dari menara masjid yang menjulang tinggi. 

Awalnya masjid yang dibangun tahun 
1760 itu hanya dimanfaatkan oleh pedagang 
kayu dan bambu yang melintasi Sungai Angke 
untuk menunaikan ibadah shalat dan sekedar 
beristirahat. 

"Dulu Sungai Angke digunakan sebagai 
sarana lalu lintas perdagangan karena masih 
dalam dan airnya bersih, bahkan buaya hidup 
di dalamnya," cerita ketua Pengurus Masjid 
An-Nawier, Thorik Shaleh. 

Pendiri masjid tersebut, menurut dia, 
sampat kini tidak diketahui dengan jelas. 
Sejarah hanya mencatat nama pengurus 
masjid terdahulu yang melakukan perbaikan 
dan perluasan masjid. Namun menurutThorik, 
beberapa orang seperti Syarifah Fatimah, 
Daeng Usman Bin Rohailli, dan Komandan 
Dahlan kemudian mewakafkan tanah mereka 
untuk perluasan masjid sehingga luas masjid 
sekarang mencapai 1982 meter persegi. 

"Mereka rata-rata warga keturunan Arab, 
karena dulu penduduk Kampung Pekojan 
sebagian besar adalah warga keturunan Arab 
yang berprofesi sebagai pedagang," kata 
Thorik. 

Para Pedagang itu, menurut dia,  
membangun banyak masjid dan surau dengan 
dana sendiri. Kesejahteraan masjid dan surau 

waktu itu juga sangat diperhatikan. Mereka 
mewakafkan beberapa rumah guna disewakan 
dan hasilnya untuk membiayai keperluan 
masjid," katanya. 

Menurut Thorik, pengurus masjid pada 
masa itu ttdak pernah meminta sumbangan 
untuk melakukan perbaikan dan pemugaran 
masjid, karena mereka adalah pedagang kaya 
yang memiliki cukup uang untuk membiayai 
perbaikan masjid. 

Pemugaran besar terhadap bangunan 
masjid dHakukan tahun 1926-1928 dengan 
panitia yang diketuai oleh Sayid Abdullah Bin 
Husin Al-ldrus, seorang pengurus masjid yang 
juga paman dari Syarifah Fatimah. 

Pengurus masjid menyewa seorang arsitek 
dari Perancis untuk merancang bangunan 

 

SIAPA menyangka sebentuk bangunan tua yang berada di kawasan Pekojan, 
Jakarta Barat tersebut adalah sebuah rumah ibadah umat Islam karena luar 
bangunan itu tidak tampak seperti masjid, tak berkubah, dan dikelil ingi 
pagar tembok dengan tinggi lebih dari' satu meter. 



masjid yang baru. Yang unik dari pemugaran 
masjid kala itu adalah penentuan kiblat shalat 
yang dilakukan setelah bangunan berdiri. 

Karena umumnya kiblat shalat ditentukan 
sebelum masjid dibangun. Penentuan kiblat 
tersebut dilakukan berdasarkan perhitungan 
secara cermat oleh habib yang juga menguasai 
ilmu pasti, yaitu Sayid Usman dan Sayid 
Nawawi Al Bantani. 

Paduan yang indah  

Seperti masjid-masjid tua di Indonesia 
lainnya, keindahan bangunan masjidAn-Nawier 
juga tercipta karena perpaduan beberapa gaya 
arsitektursepertiTimurTengah, China, Eropa, 
dan Jawa. Tidak adanya kubah pada bangunan 
masjid itu merupakan bukti pengaruh Timur 
Tengah, khususnya Hadramaut, Yaman Selatan, 
karena menurut Uteratur bangunan masjid di 
Hadramaut memang tidak ada yang memiliki 
kubah. 

Pada sejumlah pintu masjid tampak hiasan 
ornamen khas China, sedangkan aksen Jawa 
terlihat pada bentuk dan konstruksi daun 
jendela. Sementara gaya arsitektur Eropa 
terlihat jelas pada bentuk tiang penyangga 
masjid yang Langsung bisa dilihat pengunjung 
ketika memasuki ruang utama masjid, 

Dalam ruang utama masjid yang berbentuk 
huruf L itu berdiri kokoh 33 pilar besar 
berbentuk silinder bercat putih bergaya khas 
Eropa. Jumlah pilar itu melambangkan jumlah 
dzikir yang biasa diucapkan ketika muslim 
sedang berdoa. 

Dua buah mimbar khotbah juga ada 
terdapat di ruang utama tersebut, salah 
satunya merupakan hadiah dari Sultan 
Pontianak. Hampir semua bagian bangunan 
mempunyai hitungan sesuai dengan beberapa 
aturan dalam peribadatan umat Islam. 

Tiang di serambi masjid itu ada 17 
yang melambangkan jumlah raka'at dalam 
shalat, Lima pintu dari arah barat ke timur 

melambangkan jumlah rukun Islam, sedangkan 
rukun iman dilambangkan oleh enam pintu 
dan jendela di bagian selatan masjid. Bahkan 
tidak seperti layaknya bangunan yang biasanya 
memiliki lima batang kayu penopang pilar, 
jumlah penopang masing-masing pilar masjid 
ini tiga buah, sehingga totalnya ada 99 batang 
seperti jumlah 'asmaul husna. 

Keaslian bangunan masjid itu sampai 
sekarang masih tetap dipertahankan, kegiatan 
pemugaran sebisa mungkin dilakukan tanpa 
mengubah ciri khas masjid. Yang sedikit 
berubah hanya keramik pada dinding masjid. 
Keramik itu adalah sumbangan dari sebuah 
perusahan keramik. Pemasangannya dilakukan 
beberapa tahun lalu. 

Penggantian lantai masjid dengan keramik 
juga pernah dilakukan, tetapi kemudian 
dibatalkan karena setelah penggalian 
ditemukan besi penyalur air yang berfungsi 
untuk mencegah air meluap ke bagian dalam 
masjid. 

Selain digunakan sebagai tempat ibadah, 
pada masa sebelum kemerdekaan masjid 
An Nawier itu juga dimanfaatkan sebagai 
tempat perjuangan. Pengurus masjid adalah 
tokoh yang disegani oleh masyarakat, 
mereka juga menguasai Hmu silat sehingga 
Belanda menganggap mereka sebagai kaum 
'ekstrimis'. 

HaL itu membuat sebagian besar pengurus 
masjid masuk dalam daftar pencarian penjajah 
Belanda. Masjid sering dimanfaatkan sebagai 
tempat untuk menyusun strategi perlawanan 
dan dijadikan benteng pertahanan dalam 
menghadapi penjajah Belanda. 

Sebagaimana dulu, saat ini Masjid An-
Nawier tetap menjadi tempat perjuangan, 
hanya pelaku dan bentuk perjuangannya saja 
yang berbeda. Pengurus masjid yang baru di 
bawah pimpinan Thorik Shaleh berjuang untuk 
memajukan masjid dan melakukan pembinaan 
umat dengan berbagai kajian. Mewarnai hiruk 
pikuk kota Jakarta dengan mengumandangkan 
seruan ke jalan Tuhan.** 



 

 



 

 



Fiqh Kontemporer, 
Pelajaran lqra, Tajwid, 
Terjemahan Al Qur'an, Majelis Dzikir dan 
Pelajaran Bahasa Arab. 

Interior Masjid  

Masjid adalah tetrtpat bersujud dan 
lambang syiar IsLam. Oleh karenanya 
karakter, skala, bentuk bangunan dan 
ornament estetika harus mencerminkan 
suatu tempat bersujud Islami. Masjid ini 
dirancang dari bentuk sederhana yaitu segi 
empat sempurna dengan lingkaran ke arah 
vertikal (Kubah), yang didasari oleh kejelasan 
arah (Kiblat) dan sistem konstruksi (busur/ 
shel) yang dipergunakan sebagai lambang 
dari kesempurnaan dan keabadian. 

Masjid Baitul Ihsan atau yang lebih dikenal 
dengan namaMasjid BI terdiri dari tiga lantai. 
lantai basement digunakan pengurus masjid, 
perpustakaan, ruang simpan dan ruang shalat 
untuk 40 jamaah. Kemudian di lantai dasar 
seluas 1087m2yang merupakan Lantai utama 
masjid diperuntukan shalat berjamaah, 
yang dapat menampung 1.040 jamaah. 
Selanjutnya lantai mezainedigunakan untuk 
ruang shalat, seluas 596 m2 yang dapat 
menampung 545 jamaah. 

Di luarketiga lantai itu, ada Lagi plaza (lantai 
terbuka dan selasar) yang berfungsi sebagai 
ruang terbuka serbaguna masjid seluas 1098 
rn^ yang dapat dipergunakan untuk perluasan 
tempat shalat, terutama pada hari jum'at 
yang dapat menampung 940 jamaah. Total 

daya tampung masjid 
dengan basemant dan 
ruang terbuka mencapai 
4.125 jamaah. Sebagai 
bangunan modern 
masjid ini dilengkapi 
dengan fasilitas sistem tata 
udara (AC) suppty daya 
listrik, sistem tata suara, 
telepon, sistem air bersih, 
sistem air kotor dan sistem 

alarm. 

Ada dua bentuk garis 
yang terlihat di dalam masjid ini, yaitu gan's-
garis vertikal dan garis-garis horizontal. 
Garis-garis vertikal mencerminkan hubungan 
antara manusia sebagai hamba dengan AUah 
Maha Pencipta. Sedangkan garis horizontal 
mencerminkan hubungan muamalah antara 
sesama manusia yang sederajat. 

Bukaan jendela berbentuk persegi 
dengan bahan kaca patri bermotif ornament 
geometris merupakan ornamen hias sesuai 
ajaran Islam. Permukaan Kubah masjid 
dilapisi keramik dengan ragam hias 
geometris, kombinasi warna biru krem 
yang memberi kesan aksentuasi pada bagian 
paling dominan dari masjid ini, 

Daun pintunya terbuat dari bahan 
perunggu dihiasi ukiran bermotifkan 
tumbuhan. Di bagian atas daun pintu 
terdapat tulisan Allah dan Muhammad. Pintu 
masuk dikelilingi dinding kerawang dengan 
bagian atas berbentuk busur mencerminkan 
gerbang masuk yang transparan, terbuka 
bagi seluruh umat Islam yang hendak 
bersujud menghadap Tuhannya. 

Ornamen estet is dalam masj id, 
didominasi oleh pola-pola geometris yang 
merupakan ornamen yang berdasarkan 
Islam. Selain itu juga terlihat ragam, hias 
yang digali dari perbendaharaan ragam hias 
tradisional yang semuanya dilaksanakan 
oleh seniman lokal.** 

 

Baitul Ihsan mengandung arti  

"tempat orang yang percaya  

bahwa dalam menjalani gerak,  

langkah dan pikiran dalam  

kehidupan, dirinya selalu  

diawasi oleh Aflah SWT."  



MASJID AGUNG PONDOK TINGGI JAMBI  

Memadukan Seni Ukir Eropa, Afrika dan Nusantara 

ARI catatan sejarah pada abad ke-6 hingga menjelang abad ke-7 Pulau Sumatra 
sangat ramai. Menglngat dl sini menjadi persinggahan para pedagang, baik 
yang datang dari India maupun dari Cina. Orang-orang asing tersebut menjual 

barang dagangannya dan saat kembali ke negerinya mereka membawa hasil bumi dari 
Jambi. 

Waktu itu, di Jambi sudah berdiri 
Pusat Kerajaan Melayu, sezaman dengan 
keberadaan Kerajaan Sriwijaya. Itulah 
sebabnya, di bumi Jambi terdapat banyak 
peninggalansejarah masasilam, kebudayaan 
zaman Budha berupa Batu Berukir dan Batu 
Lesung di Desa Muak. 

Sejak agama Islam memasuki daerah 
Kerinci khususnya, wilayah Jambi umumnya, 

D

 



Islam terus berkembang. Pemeluk agama 
Islam terus bertambah jumlahnya. Hal ini 
mendorong kaum musUmin mendirikan 
masjid sebagi tempat ibadah. Masjid 
sebagai pusat pendidikan, tempat ukhuwah 
Islamiyah, pusat dakwah dan sosial. 
Masyarakat muslimin Kerinci sepakat 
mendirikan masjid yang kemudian dikenal 
dengan sebutan Masjid Agung Pondok 
Tinggi. 

Masjid Agung Pondok Tinggi' didirikan 
pada hari Rabu tanggal 1 Juni 1874. 
Dipilih hari Rabu menurut adat masyarakat 
setempat merupakan hari terbaik untuk 
mendirikan rumah atau bangunan lainnya. 
Masjid ini dibangun secara gotong royong 
dan dipimpin oleh pemuka adat dan agama, 
dipati {kepala dusun), ninik mamak, dan 
cerdik pandai. 

Bahan pokok pembangunan masjid adalah 
kayu. Setelah cukup tersedia kayu-kayu, Lalu 
dipilih arsitek. Untuk desain masjid terpilih 
nama Nuryan M. Tiru dari Rio Mandaro. Sejak 
mulai membangun selama tujuh hari tujuh 
malam diselenggaraan pentas hiburan dan 
kesenian khas rakyat Kerinci, di antaranya 
pencak silat dan memotong dua belas ekor 
kerbau sebagai kurban. 

Awalnya, masjid ini diberi natna Masjid 
Kerinci, kemudian disebut Masjid Pondok 
Tinggi karena terletak di Dusun Pondok 
Tinggi. Tatkala tahun 1953 Bung Hatta (Wakil 
Presiden I Rl) berkunjung ke Sungai Penuh 
(Jambi) menyebut nama "masjid agung", 
maka sejak saat itu sampai sekarang Masjid 
Pondok Tinggi disebut Masjid Agung Pondok 
Tinggi. 

Pada kesempatan kunjungan kerja 
tersebut, Bung Hatta juga berpesan agar 
masjid ini dilestarikan dan dipelihara 
sebagai peninggalan sejarah. 

Masjid ini berada sekitar 500 meter 
dari jantung Kota Sungai Penuh, Ibukota 
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambt. Kota 
Sungai Penuh juga dikenal dengan sebutan 

Kota Sakti, yang bermakna sejuk, aman, 
kenangan, tertib dan indah. Mengingat 
usianya yang sudah Lebih dari seabad, Masjid 
Agung PondokTinggi dilindungi dan dianggap 
sebagai peninggalan sejarah. 

Awalnya, dinding Masjid Agung Pondok 
Tinggi dari bambu dan beratap ijuk. Tahun 
1890, kaum muslimin melakukan renovasi 
dengan mengganti dindingnya dan' bilik 
bambu menjadi kayu berukir. Uniknya, 
masjid ini dibangun tanpa menggunakan paku 
besi, tetapi dengan cara memadukan antara 
kayu yang satu dengan kayu lainnya. 

Seperti umumnya masjid-masjid lain, 
Masjid Agung Pondok Tinggi, juga dihiasi 
dengan ornamen-ornamen yang sangat 
indah dan menawan. Ornamen-ornamen 
di dalam maupun di luar bangunan masjid 
merupakan kombinasi antara seni ukir 
Persia, Roma, Mesir dan Indonesia. 

Atap Masjid Agung Pondok Tinggi adalah 
atap tumpang, bersusun tiga semakin 
ke atas semakin kecil. Tingkat teratas 
berbentuk limasan. Ada dua jenis atap 
masjid. Selain atap tumpang atau bersusun 
ada pula atap berkubah yang merupakan 
pengaruh dari India. 

Dua Beduk Berbeda Fungsi  

Seperti layaknya membangun atau 
mendinkan rumah yang mengikuti tradisi 
turun-temurun, demikian juga dalam hal 
pembangunan masjid. Ada simbol-simbol 
agama dan adat yang ditampilkan dalam 
bangunan tersebut. 

Masjid berusia 120 tahun ini mengarah 
ke Timur dengan denah empat persegi 
berukuran 28 m x 28 m x 20 m. Pintu masuk 
masjid berada di dinding timur. Dindingnya 
dari papan diukir, terutama di sudut-sudut 
luar dan tempat azan. Bangunan masjid 
ini ditopang 36 tiang besar dan kokoh dan 
dibagi dalam tiga bagian, yaitu: 



Pertama,  t iang panjang sambilea 
(panjang sembilan depa atau 15 m) sebanyak 
4 buah. Keempat tiang terdalam ini disebut 
tiang tuao (soko guru), berbentuk segi 
delapan dan berpelipit. Masing-masing 
tiang berasal dari batang pohon yang utuh 
dan kuat. 

Kedua, tiang panjang limau (panjang 
lima depa atau 8 m) sebanyak 8 buah 
berbentuk segi delapan. Tiang-tiang ini 
membentuk segi empat di luar tiang sosko 
guru. Diatur rapi sehingga tampak berjajar 
tiga buah tiang. 

Ketiga, tiang panjang duea (panjang dua 
depa atau 5.5 m) sebanyak 24 buah. Tiang 
membentuk segi empat paling luar dan 
merupakan tiang dasar. Berfungsi sebagai 
penyangga dan berjajar 7 buah tiang. 

Di samping 36 tiang tersebut masih ada 
tiang sambut, yaitu tiang yang menggantung 
dan tidak bertumpu pada tanah, tapi terikat 
pada kayu-kayu alang 

Antara tiang yang satu dengan tiang 
lainnya dihubungkan dengan papan penguat 
yang diukir dengan ornamen sulur-suluran. 
Pada tiang-tiang yang menyerupai pasak 
diberi hiasan berbentuk kepala gajah. 
Mihrab berada di sisi Barat berdenah persegi 
panjang berukuran 3,10 m x 2,4 m. Dinding 
mihrab diberi hiasan bunga dari porselin. 
Atap mihrab berbentuk kubah dilengkapi 
mustaka di puncaknya. 

Di sebelah utara mihrab terdapat mimbar 
berukuran 1,44m x 1,30 m yang ditopang 
oleh 6 buah tiang. Mimbar im" diberi hiasan 
menyerupai bunga padma kala makara dan 
daun-daunan. Untuk masuk ke mimbar 
menaiki tangga dengan 3 anak tangga. Di 

bagian atas mimbar ada semacam atap 
berbentuk kubah. 

Di Masjid Agung PondokTinggi terdapat 2 
buah beduk. Satu berukuran 7,5 m dengan 
garis tengah 1,15 m. Beduk satunya lebih 
kecil berukuran 4,25 m, garis tengah yang 
tertutup 75 cm. Beduk yang besar disebut 
"tabuh larangan" dibunyikan kalau ada 
bahaya, sedangkan beduk yang Lebih keciL 
dipukul sebagai tanda sudah tiba waktu 
shalat. 

Masjid Agung PondokTinggi sebagai pusat 
kegiatan dakwah dan pendidikan, juga 
dilengkapi perpustakaan, pemancar radio, 
dan berbagai aktifitas kegiatan-kegiatan 
dakwah Islam. 

Di samping mengajarkan tauhid dan 
akhlakul karimah kepada pemeluknya, 
Islam juga melahirkan budaya, seni yang 
Islami. Salah satunya yang banyak digeman" 
masyarakat muslim, utamanya kaum remaja 
di Kerinci adalah Sike Rebana. 

Sike Rebana merupakan perpaduan 
gerak tari dan lagu yang dilakukan secara 
massal/grup dengan menggunakan rebana. 
Pesertanya berpakaian muslim dengan Lagu-
lagu bernafaskan Islam sebagai rasa syukur 
kepada Sang Pencipta dengan mengagungkan 
nama-Nya. Ini mengisyaratkan bahwa 
masyarakat Kabupaten Kerinci mayoritas 
beragama Islam. Walaupun demikian, tetap 
hidup berdampingan dengan agama Lain 
dengan penuh kerukunan. 

Masjid PondokTinggi mampu menampung 
2000 jamaah. Masjid Agung Pondok Tinggi 
telah dilakukan pemugaran oleh Proyek 
Sasana Budaya pada tahun 1980/1981 
- 1982/1983/ 



 

 



Masjid Al Izhar terdiri dari bangunan 
utama yang lebih tinggi dari bangunan lain, 
sedang serambi lebih rendah dengan tangga-
tangga yang menghubungkan dua bagian 
masjid. Umumnya ruangan utama masjid 
menjadi tempat berjamaah kaum laki-laki, 
sedang serambi untuk perempuan. 

Masjid yang terdiri struktur bangunan 
utama terbuat dari kayu pilihan, meski 
sudah lapukdimakan usiasehingga beberapa 
bagian masjid utama diganti dengan beton 
bertulang. Tiang-tiang utama, pintu dan 
jendela masih tampak bangunan Lama yang 
terdiri dari kayu berusia ratusan tahun. 

Masyarakat muslim sekitar masjid 
menjadikan bangunan utama sebagai 
pusat kegiatan, serambi sebagai kegiatan 
tambahan dan halaman sebagai kegiatan 
pendukung. Di sana terdapat pengajian 
berbagai kelompok masyarakat, laki-
laki, perempuan, remaja dan anak-anak 
terpisah. 

Selain kegiatan ibadah mahdhah, 
juga terdapat kegiatan sosial yang 
meliputi lembaga pendidikan formal dan 
kemaslahatan umat. Ambulan dan kegiatan 
kemasyarakatan menjadi bagian dari amal 
sosial masjid. 

Masyarakat musLim menjadikan masjid 
menjadi sarana membangun keumatan, 
selain ibadah mahdhah juga kegiatan 
sosial kemasyarakatan. Selama Ramadhan 
menjadi pusat segala kegiatan, terlebih di 
akhir Ramadhan masyarakat menjadikannya 
sebagai tempat untuk i'tikaf. Demikian 
halnya dengan Idul Fitri dan Idul Adha, 
masyarakat muslim menjadikannya sebagai 
pusat kegiatan yang menyatu. 

Sebagaimana Masjidil Haram di Makkah 
al Mukarramah menjadi kiblat umat Islam 
sedunia dan sebelumnya Masjidil Aqsha di 
Jerussalem, Palestina merupakan kiblat 
umat Islam sampai turun perintah untuk 
menjadikan Ka'bah sebagai kibLat hingga 
sekarang. Masjid Al Izhar menjadi pusat 
kegiatan kemasyarakat di Ungkungannya. 

Demikian halnya dengan Masjid Nabawt di 
Madinah al Munawarrah, semuanya memiliki 
tempat tersendiri bagi masyarakat muslim. 
Hanya dipisahkan tempat yang berbeda, 
namun hakikatnya tidak berbeda yakni 
sebagai pusat kegiatan kemasyarakatan 
dan keumatan. Selain menjadi sarana bagi 
masyarakat muslim untuk menunaikan 
ibadah mahdhah, sekaligus menjadi pusat 
kegiatan kemasyarakatan sebagai bagian 
dari muamalah.* 



 

 



Masjid Kuno Patinbuak berlokasi di 
pemukiman masyarakat nelayan, di Desa 
Patinbuak, Kecamatan Kokas, Kabupaten 
Fak-fak, Provinsi Papua. 

Masjid ini berdiri di atas lahan berukuran 
16,1 m x 14,6 m. Lahan situs masjid adalah 
sebidang tanah datar yang tersusun oleh 
lapisan tanah dan batu cadas/karang di 
bagian bawahnya membentuk talut sehingga 
kedudukan bangunan masjid stabil. 

Denah bangunan masjid berbentuk segi 
delapan beraturan, masing-masing sisi 
berukuran 3,13 m. Pada setiap sisi yang 
mengarah ke Barat, Utara, Timur, dan 
Selatan terdapat penampil. Penampil di 
sebelah barat berfungsi sebagai mihrab, 
sedangkan penampil lainnya berfungsi 
sebagai serambi. 

Selain berfungsi sebagai serambi, 
penampil di Utara, Timur, dan Selatan 
juga berfungsi sebagai pintu masuk ke 
ruang utama masjid. Ukuran serambi 
masing-masing panjang 2,18 m dan lebar 
2,5 m. Serambi-serambi ini diberi dinding 
hanya setinggi sekitar 1 m dari lantai, 
sedangkan bagian atas serambi ditutup 
dengan papan sekitar 1 m. Bagian depan 
penutup dibentuk lengkungan. Penutup 
bagian depan bersambung sampai ke atap. 
Atap serambi dari seng bergelombang diberi 
hiasan bentuk tumpal yang berlubang. 

Ruang utama masjid dikelilingi oleh 
tembok rabik yaitu dinding dari anyaman 
bambu yang diplester dengan campuran 
semen di sisi Luar dan dalam. Ukuran 
terpanjang bagian dalam ruang utama 
adalah 6,9 m x 6,9 m. Seluruh permukaan 
dinding masjid dicat dengan larutan kapur. 
Awalnya, dinding masjid ini terbuat dari 
kayu, kemudian pada tahun 1963 diganti 
denean rabik. 

Di daLam ruang utama masjid terdapat 
sokoguru dari balok kayu yang tua dan kuat 
berukuran 20 cm x 20 cm. Tiang ini berukuran 
5,70 m berdiri di atas umpak batu setinggi 
30 cm. Sokoguru ini menyangga konstruksi 
rangka atap tingkat satu dan dua. 

Ruang Khatib 

Mimbar dan ruang khatib berada di ruang 
utama masjid. Bagian depan mihrab dan 
ruang khatib dihiasi dengan lengkungan dan 
huruf Arab. 

Pada dinding tembok rabik ruang utama 
dan mihrab dibuat Lubang-lubang ventilasi 
berbentuk bundar. Lubang ventilasi ini untuk 
melancarkan lalu lintas udara ke dalam 
ruang masjid. Lubang ventHasi juga terdapat 
pada penutup antara atap paling bawah 
(pertama) dengan atap tengah (kedua), 
dan atap tengah dengan atap paling atas 
(ketiga). Masjid Kuno Patinbuak mempunyai 
atap tiga susun atau tiga tingkat. 

Atap pertama menyatu dengan atap 
keempat serambi masjid. Atap kedua dibuat 
melingkar sesuai dengan bentuk dindingnya 
yang persegi delapan sepadan dengan denah 
bangunan masjid. Atap ketiga berbentuk 
melingkar dan semakin ke atas semakin 
meruncing. Pada tembok rabik antara atap 
kedua dan ketiga terdapat empat jendela 
tanpa daun pintu. Sementara itu, pada 
ujung atap teratas terdapat tiang dan kayu 
setinggi 2m. Tinggi masjid dari tanah 12m. 

Atap Masjid Kuno Patinbuak awalnya 
berupadaun rumbia. Kemudian, masyarakat 
muslimin secara gotong royong menggantinya 
dengan seng gelombang pada tahun 1942. 

Masjid Kuno Patinbuak yang sudah 
berusia ratusan tahun ini merupakan jejak 
sejarah keberadaan Islam di Fak-fak. ** 



 

 



Masjid berkubah emas yang baru-baru 
ini menjadi berita dunia adalah Masjid Al 
Askari, tempat suci kaum Shiah di Samarra, 
Irak, Masjid yang dibangun tahun 944 ini 
menjadi perhatian dunia setelah kubah 
emasnya hancur akibat serangan bom pada 
Februari 2006. 

Masjid berkubah emas juga dimiliki oleh 
Indonesia yaitu yang berlokasi di Meruyung-
Cinere kota Depok, Jawa Barat. Di masa 
mendatang diharapkan menjadi salah satu 
tujuan wisata, terutama wisata rohani. 
Masjid dengan areal sekitarnya mencapai 
100 hektarini kelakakan mudah dikunjungi 
jika dua ruas jalan tol, yaitu Jalan Tol 
Cinere-Jagorawi dan P. Antasari-Sawangan-
Citayam jadi dibangun, dan beroperasi 
tahun 2009. 

Depok boleh berbangga karena sebuah 
masjid berkubah emas 18 karat dibangun 
di tepi Jalan Raya Meruyung-Cinere di 
Kecamatan Limo, Kota Depok. Masjid tni 
kelak dapat menjadi salah satu tempat 
wisata rohani yang meneduhkan. 

Pemilik masjid berkubah emas ini, 
Hj Dian Djuriah Maimun Al Rasjid (52), 
pengusaha asal Banten, membeli tanah 
di Kelurahan Meruyung sejak tahun 1996. 
Masjid berarsitektur indah ini dibangun 
sejak tahun 2001 dan kini pembangunan 
fisiknya hampir rampung. 

"Tinggal menunggu pembangunan 
gapura di depan, dan lampu-Lampu gantung 
yang diimpor langsung dari Italia," kata 
Jayadih (62), Koordinator Pengajian Yayasan 
Dian Al Mahri. Hj Dian adalah juga Ketua 
Umum YayasanDianAlMahri, Islamic Center 
yang berkantor di kawasan Petukangan, 
Jakarta Selatan. 

Kawasan rnasjid yang disebut-sebut 
termegah di Asia Tenggara ini hingga kini 
belum dapat dikunjungi masyarakat umum. 

Gerbangnya masih tertutup. Sejutnlah 
petugas berjaga di pos keamanan. Namun, 
ada saja warga yang penasaran, datang 
melihat dari jauh, arsitektur masjid 
berkubah emas 18 karat itu sambil berdecak 
kagum. 

Di depan bangunan masjid dibangun 
taman hijau nan asri. Tak jauh dan' masjid 
dibangun gedung serba guna yang sejak tahun 
2005 digunakan untuk tempat pengajian. Di 
dekatnya juga tampak sejumlah tempat 
peristirahatan berlantai dua. 

Jayadih, yang pernah menjabat 
kepala desa atau Lurah Meruyung (1988-
1998) ini menceritakan, "Bu Dian datang 
kepada saya tahun 1996, mencari tanah 
untuk pembangunan masjid. Kemudian 
secara bertahap tanah di sekitarnya terus 
dibelinya." Masjid ini hingga sekarang belum 
diberi nama. 

NySyafei, pegawaiYayasanDianAlMahri, 
yang ditanya secara terpisah mengatakan, 
tanah yang ada di sekitar masjid itu kini 
mencapai 100 hektar, Di sekitar masjid itu 
akan dibangun universitas dan pesantren. 
Kini sedang dibangun sejumlah vita, tempat 
peristirahatan bagi pengunjung. 

Di kawasan masjid ini dibangun gedung 
serba guna yang digunakan sejak tahun 
2005. "Kapasitas gedung serba guna ini 
hingga 15.000 orang. Pernah dalam suatu 
acara jumlah yang datang mencapai 25.000 
orang," kata Jayadih. 

Masjid berkubah emas ini dibangun 
pada lahan sekitar dua hektar, tetapi 
bangunannya berukuran 60 meter x 120 
meter atau sekitar 7.200 meter persegi. 
Informasi mengenai spesifikasi masjid, 
termasuk kubah emasnya, belum diperoleh. 
Pemilik masjid, Hj Dian Djuriah, masih di 
luar negeri, menyelesaikan pesanan lampu 
gantung yang diimpor dari Italia.** 



MASJID BAITUL QODIM KUPANG 
Laboratorium Kerukunan Agama ala 

NTT  

EMDA DKI Jakarta berencana membangun sebuah Religion Center yang 
akan menjadi pusat kajian masalah umat beragama. Tapi sebelum rencana 
direalisasikan, pro kontra sudah mengemuka. Latn halnya di Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Propinsi yang pernah dilanda kerusuhaan berbau SARAini, justru sudah memiliki 
'laboratorium sosial' yang berusaha menghindari gesekan antar umat beragama. 
Masyarakat agamis, Rukun Mengharum, demikian nama laboratorfum itu, merupakan 

visi NTT 2010 yang juga primadona program Kanwil Depag setempat. 

Pasca tragedi Mei 1988, ada 'letupan'di 
tjga tempat yang berbau agama ;yakni 
Kupang (NTT), Ambon (Maluku) dan Poso 
(Sulawesi Tengah) meskipun saat ini keadaan 
sudah aman dan terkendali, masih ada 
sekam yang cukup membara di Ambon 
dan Poso. Karena itu tak heran kalau di 
kedua kota itu sempat tercipta pemisahan 
tempat tinggal kelompok masyarakat yang 
bertikai. 

Lain halnya dengan Kupang, kerusuhan 
hanya berlangsung sehari, walaupun masih 
ada ketegangan di dua hari berikutnya. 
Setelah itu masyarakat, kembali berbaurdan 
beraktifitas seperi biasa. Hampir semua orang 
di Kota kupang mengakui, kalau kerusuhan 
itu bukan berlatar belakang kebencian satu 
kelompok pada kelompok Lain. "Tapi sangat 
kental nuansa politisnya. Ada orang-orang 
yang mencoba mengeruhkan suasana dengan 
memanfaatkan gesekan di Jakarta (kasus 
Ketapang, red)," kata M. Syamsul Ma'arif, 
Kabag TU Kanwil Depag NTT. 
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Kini di NTT, khususnya kota Kupang, 
masyarkat hidup berdampingan secara 
damai. Boleh jadi mereka sudah melupakan 
tragedi yang terjadi di penghujung tahun 
1988. Masyarakat pendatang (muslim), yang 
pernah terancam keberadaannya, kini malah 
terlihat semakin tinggi kegiatan ekonominya. 
Rumah-rumah komunitas Muslim asal 
Sulawesi Selatan di bilangan Oesapa yang 
pernah dibakar ketika kerusuhan, kini sudah 
dibangun kembali dengan lebih permanen. 
Jumlahnyapun semakin banyak dibanding 
sebelum kerusuhan 1988 itu. 

Detnikain juga masjid-masjid yang pernah 
dirusak, terlihat telah dibangun kembali, 
bahkan beberapa diantaranya lebih luas dan 
lebih kokoh. Masjid Raya Nurusa'adah di 
Fontein, kini telah direnovasi semakin Luas 
dengan kubah besar bertengger diatasnya. 
Padahal sebelumnya masjid ini tidak 
berubah dan terkesan seperti bangunan 
yang terkotak. 

Dalam pandangan Syamsul Ma'arif 
yang berasal dari Gresik Jawa Timur ini, 
sesungguhnya persaudaraan sejati antar 
umat bergama dapat dilihat di kota Kupang 
khususnya dan NTT secara keseluruhan. 
"Disini, kerukunan berjalan sangat natural. 
Artinya tanpa ada penyuluhan tentang arti 
kerukunan itu sendiri, masyarakat sudah 
saling menghargai dan menghormati adanya 
perbedaan agama," jelas pria yang pernah 
menjadi guru di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Kupang ini. 

Penjelasan Syamsul diakui semua orang 
tentang kebenarannya. Dalam sebuah 
keluarga Kristen atau Khatolik umpamanya, 
selalu tersedia alat makan minum dan 
alat masak yang tidak pernah digunakan 
sehari-hari. Alat itu baru digunakan bila 
ada tamu muslim atau pesta yang dihadiri 
orang Islam. Tujuannya agar orang tidak 
ragu makan dan minum di rumah tersebut. 
Tradisi menyuguhkan kambing atau ayam 
untuk tamu muslim juga sangat kental 
disana. Bila seorang muslim menjadi tamu 
pada keluarga non-muslim, dipastikan akan 
ditawarkan untuk menyembelih ayam atau 
kambing, yang kemudian diadakan acara 
makan bersama. 

"Tiga Batu Satu Tungku" 

Drs. Ambos Korbaffo, Kasubag Humas 
dan Kerukunan Umat Beragama Depag NTT 
mengungkapkan informasi lain yang cukup 
menarik. Menurut pria asal Flores ini, 
masyarakat NTT diibaratkan "satu tungku 
yang terdiri dari tiga batu." Maksudnya daLam 
sebuah keluarga besar yang mengusung fam 
(nama keluarga) tertentu sering didapati 
ada anggota keluarga yang Kristen, Katolik 
dan Muslim. Tiga anggota keluarga dengan 
agama yang berbeda ini bagaikan satu 
tungku. "bila satu batu yang difungsikan, 
maka akan sulit untuk memasak makanan," 
lanjut Ambros, "bagaimana saya bisa 
memusuhi orang Islam sedangkan ada orang 
fam Korbatto yang ternyata Muslim?" 

Imam Masjid Baitul Qadim, di Air Mata, 
Kupang, H. Imam Birando bin Taher, 
punya cerita menarik tentang semangat 
kebersamaan umat beragama di Kupang, 
tahun 1994, masjid tertua di kota Kupang 
itu direnovasi. Sampai pada pekerjaan 
pengecoran, kebetulan bertepatan dengan 
hari minggu, datang seorang pendeta 
terkemuka di Kupang. Kepada H. Imam 
Birando, si pendeta meminta agar waktu 

 



pengecoran ditunda sampai siang hari, saat 
umat Kristen bubaran gereja, umat Kristen di 
AirMata dan sekitarnya datang berbondong-
bondong membantu pengecoran. "akhirnya 
pengecoran hanya berlangsung beberapa 
jam saja, saya dan si bapak pendeta yang 
memimpin pekerjaan itu," kata Imam 
Birando dengan mata berkaca- kaca. 

Visi 2010  

Meski kebersamaan dan kerukunan antar 
umat beragama sudah terbangun secara 
alamiah datam masyarakat, Pemda NTT 
tidak mau kecolongan untuk kedua kalinya. 
"Karena itu pemerintah daerah perlu 
menciptakan visi ke depan sebagai upaya 
terprogram dan berkesinambungan dalam 
pembinaan kerukunan umat beragama 
yang diberi nama Visi NTT 2010 Masyarakat 
agamis, Rukun mengharum," kata Drs. 
Johannes Berchmans Bati. Kepala Kanwil 
Depag NTT. 

Program ini juga,menurut Johannes, 
dilatar belakangi oleh adanya keinginan 
para tokoh agama dan pemuka masyarakat, 
untuk menjadikan NTT dalam satu keluarga 
besar yang lebih kuat untuk menghadapi 
akibat negatif dan arus globalisasi." Karena 
itu," lanjut Johannes," dengan program ini 
diharapkan pada tahun 2010 nanti seluruh 
masyarakat NTT bisa hidup berdampingan 
secara lebih aman, tentram dan damai." 

Salah satu langkah realisasi dari usaha 
yang menjadi primadona Kanwil Depag 
NTT ini telah membentuk sebuah wadah 

komunikasi dan konsultasi antar umat 
beragama di seluruh daerah tingkat dua, 
kecamatan hingga desa-desa di seluruh NTT. 
Mereka yang duduk dalarn wadah ini adalah 
tokoh-tokoh agama, pemuka masyarakat, 
tokoh pemuda, juga guru-guru agama. 

"Mereka setiap saat dapat duduk bersama 
mendiskusikan masalah-masalah yang 
timbul dalarn masyarakat dan menyusun 
program-program pembinaan kerukunan," 
jelas Drs. Ambros Korbaffo yang mengepalai 
Sekber ini. 

Di tingkat propinsi dibentuk sebuah 
Sekretariat Bersama(Sekber), tugas 
pokoknya adalah memaksimalkan peran 
tokoh dan pemuka agama dalam pembinaan-
pembinaan kerukunan. Sekber ini juga 
merrtfasilitasi kegiatan-kegiatan yang 
bertujuan membina kerukunan. 

Di tingkat Propinsi sekber telah melakukan 
perayaan hari besar agama secara bersama-
sama di pusat dakwah agama secara bergilir. 
Biasanya pada kegiatan ini timbul hal-hat 
yang mengharukan. Misalnya, belum lanna 
ini pada sebuah acara di pelataran sebuah 
gereja besar di Kupang, terdengar lantunan 
Salawat Badar yang diiringi alunan musik 
yang dimainkan oleh pemuda Kristen. Sering 
terjadi, jika sebuah acara umum digelar di 
gereja terlihat seorang muslim melakukan 
shalat di dalam gereja." Ini sebuah contoh 
kerukunan dan kedamaian yang kita jarang 
jumpai di daerah lain di Indonesia," Ungkap 
Ambros berbangga** 



 

 



Dengan sistem pondasi dalam, 
Al-Akbar menggunakan 2.000 
lebih tiang pancang berdiameter 
60 cm sepanjang masing-masing 
30 meter. Hal ini menyiasati 
kondisi tanah yang labil. Lantai 
beton precast dirancang pada 
ket inggian tiga meter dari ' 
permukaan jalan sekitar lokasi 
pembangunan. 

Kolom berbentuk sentrifugal 
(bulat) dibuat dengan diameter 
110 cm, 70 cm dan 60 cm. 
Hal istimewa dari kontruksi 
yang direncanakan T im 
Perancang  Institut 
Teknologi Sepuluh November 
(ITS) Surabaya ini adalah 

bentang ring balk 
beton yang 
membentang 30 
meter tanpa kolom 
pada ketinggian 20 
meter dari dasar 
lantai. Hasilnya, 
bidang l a n t a i  
menjadi lapang tak 
terpisah sekat 
sehingga pada saat 

shalat jamaah bisa memposisikan diri 
dalam shaf-shaf yang tidak terhalang 
sekat. 

Terletak di tepi jaLan tol dari pelabuhan 
Tanjung Perak menuju Bandara Internasional 
Juanda dan menuju Malang, bangunan 
masjid senilai sekitar Rp.50 miliar ini 
nampak demikian megah dengan kubah 
utama berkerangka space frame yang 
terbentang 54 meter pada ketinggian 47 
meter. Penutup kubah dari bahan enamel 
sheet panel (ESP) dengan fimshing bahan 
coating hijau yang bahannya tahan panas 
dan air, diperkirakan dapat tahan sampai 
50 tahunan. 

Masjid ini diperindah menara setinggi 99 
meter, memiLiki view tower yang mampu 
menampung 30 orang. Dari sini kita bisa 
menikmati indahnya kota Surabaya. Menara 

yang dirancang dengan teknologi slip form 
dari Singapura ini dilengkapi Lift menuju 
puncaknya. 

Pintu-pintu masjid ini seluruhnya 
berjumlah 45, dibuat dari kayu jati yang 
didatangkan secara khusus oleh Perhutani. 
Daun pintunya masing-masing selebar 150 
cm, tinggi 450 cm, sehingga memerlukan 
engsel dengan disain khusus, mengingat 
beratnya perbuah sekitar 250 kg. Daun pintu 
ini, sebagaimana engsel - engselnya, dibuat 
dengan ornamentasi klasik Timur Tengah, 
memancarkan keindahan tersendiri. 

Bahan marmer Lampung dipilih sebagai 
aksen estetika untuk menutup Lantai dan 
dingin. Tambahan kaligrafi di setiap sudut 
masjid, dan sentuhan etnik ukiran Madura 
pada mihrab setinggi tiga meter dengan 
finishing berwarna hijau dan keemasan, 
melekatkan kesan artistik yang kuat. 

Plaza berupa ruang bebas seluas sekitar 
520 meter persegi, dilapisi paving stone 
yang tertata dengan ornamen yang terpadu 
dengan arsitektur masjid, terasa sejuk 
dengan rindangnya tanaman peneduh. Plaza 
ini pada saat digunakan untuk shalat led 
ataupun moment hari besar Islam lainnya, 
bisa menampung lebih banyak jamaah. 

Masih di areal ini, Lekatnya nuansa 
ekologis ditonjolkan dengan adanya fountain 
(air mancur) di selasar depan pintu masuk 
masjid yang mampu menghadirkan kesan 
menyejukan dan memancarkan rasa nyaman 
lingkungan masjid ini pada November 2000 
yang lalu telah diresmikan oleh Presiden 
Abdurrahman Wahid. 

Tersedianya tempat pendidikan dan 
kajian Al-Qur'an, perpustakaan, dan 
sekretariat yang lengkap agaknya menjadi 
sebagian ciri penguat, bahwa gagasan 
besar masjid ini dibangun, mulai terpenuhi. 
Tak salah jika nama AL-Akbar dipilih, 
mengingat tidak saja secara fisik bangunan 
masjid ini memang akbar, namun misi yang 
diembannya sebagai pusat aktivitas umat 
Islam Jawa Timur akan menjadi besar dan 
menonjoL** 


